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ABSTRACT

As people age, the elderly often face health issues such as anxiety, which can disrupt sleep quality. This
study aims to investigate the relationship between anxiety levels and sleep quality among the elderly.
Using a cross-sectional design, the study was conducted in May 2024 with 52 respondents meeting
inclusion and exclusion criteria. Anxiety levels were measured using the Generalized Anxiety Disorder-
7 (GAD-7) questionnaire, while sleep quality was assessed using the Pittsburgh Sleep Quality Index
(PSQI). The results show that 11 respondents with mild anxiety had good sleep quality, 15 respondents
with mild anxiety had fair sleep quality, and 1 respondent with mild anxiety had poor sleep quality.
Additionally, 19 respondents with moderate anxiety had fair sleep quality, while 6 respondents with
moderate anxiety had poor sleep quality. The Spearman rank test yielded a value of p=0.000 (p<0.05)
and an value of r=0.527, indicating a significant relationship between anxiety and sleep quality among
the elderly in Banjar Selat Anyar, Desa Selat, Kecamatan Abiansemal.
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ABSTRAK

Seiring bertambahnya usia, lanjut usia sering menghadapi masalah kesehatan seperti kecemasan, yang
dapat mengganggu kualitas tidur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat
kecemasan dengan kualitas tidur pada lanjut usia. Menggunakan desain cross-sectional, penelitian ini
dilaksanakan pada Mei 2024 dengan 52 responden yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Tingkat
kecemasan diukur dengan kuesioner Generalized Anxiety Disorder-7 (GAD-7), dan kualitas tidur
diukur dengan Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). Hasil menunjukkan bahwa 11 responden dengan
kecemasan ringan memiliki kualitas tidur baik, 15 responden dengan kecemasan ringan memiliki
kualitas tidur ringan, dan 1 responden dengan kecemasan ringan memiliki kualitas tidur sedang.
Sebanyak 19 responden dengan kecemasan sedang memiliki kualitas tidur ringan, sedangkan 6
responden dengan kecemasan sedang memiliki kualitas tidur sedang. Uji rank Spearman menghasilkan
p=0,000 (p<0,05) dan r=0,527, menunjukkan adanya hubungan signifikan antara kecemasan dan
kualitas tidur pada lansia di Banjar Selat Anyar, Desa Selat, Kecamatan Abiansemal.

Kata Kunci: Lanjut Usia, Tingkat Kecemasan, Kualitas Tidur
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PENDAHULUAN

Indonesia mengalami  peningkatan
jumlah populasi lanjut usia, yang ditandai
dengan adanya perubahan demografis yang
menyebabkan peningkatan harapan hidup
pada kelompok usia. Pada tahun 2023,
persentase penduduk lanjut usia di
Indonesia meningkat sebesar 11,75%.
Provinsi Bali menempati peringkat keenam
dengan persentase sebesar 13,97% dari
total keseluruhan (Hartono et al., 2023).
Salah satu daerah di Provinsi Bali
mengalami peningkatan jumlah lanjut usia
adalah Kabupaten Badung, yang terdiri dari
enam kecamatan, termasuk Kecamatan
Abiansemal yang memiliki populasi lanjut
usia sebanyak 13,740 jiwa (Badan Pusat
Statistik, 2020).

Lanjut usia akan dihadapkan dengan
berbagai masalah kesehatan. Hal ini
dikarenakan semakin bertambahnya usia,
maka akan terjadi penurunan fungsi tubuh,
seperti fisik, fisiologis maupun psikologis.
Perubahan psikologis atau masalah
kesehatan jiwa yang dialami pada lansia
yaitu kecemasan, depresi, insomnia,
paranoid, dan demensia. Salah satu
permasalahan psikologis yang paling sering
terjadi pada lansia adalah kecemasan (Amir
et al., 2022).

Kecemasan merupakan suatu kondisi
yang timbul akibat ketidakjelasan atau
ketidakpastian yang menghasilkan
perasaan ketidaknyamanan dan
kekhawatiran  atau  ketakutan  pada
seseorang (Putri et al., 2021), Prevalensi
gangguan kecemasan pada lansia di dunia
saat ini diperkirakan sebesar 7,3% berkisar
antara 4,8% hingga 10,9% sehingga
dianggap sebagai masalah kesehatan
masyarakat (Zhao et al., 2022).

Pada tahun 2017 World Health
Organization (WHO), memperkirakan
sekitar 264 juta orang di seluruh dunia
mengalami gangguan kecemasan, dengan
jumlah 23% di wilayah Asia Tenggara.
Gangguan  kecemasan di  Indonesia
mencapai 3,3% dengan total penduduk
sekitar 8 juta orang (Chang et al., 2020).
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Gangguan kecemasan atau emosional
rentan terjadi pada umur 55-64 tahun
sebesar 8% umur 65-74 tahun sebesar 10%
dan pada umur lebih dari 75 tahun sebesar
13% dari jumlah populasi penduduk
Indonesia (Husna & Ariningtyas, 2020).
Berdasarkan data dari Institute For Health
Metrics and  Evaluation  (IHME),
menunjukkan tingkat kejadian gangguan
kecemasan di Indonesia dua kali lebih
tinggi pada wanita (4,12%) dibandingkan
pada pria (2,42%) (Chang et al., 2020).

Kecemasan yang dirasakan lanjut usia
disebabkan oleh beberapa faktor vyaitu
perpisahan dengan pasangan, masalah
kesehatan fisik, perasaan khawatir terhadap
keluarga yang ditinggalkan, masalah
ekonomi, lingkungan sosial serta sering
terbangun di malam hari (Amir et al.,,
2022). Hal ini juga mempengaruhi kondisi
emosionalnya sehingga menyebabkan
kegelisahan, suasana hati sering bergejolak,
kecenderungan untuk marah dan rentan
tersinggung, sehingga dapat mengganggu
kualitas tidur pada lansia (Husna &
Ariningtyas, 2020).

Kualitas tidur merupakan tingkat
kepuasan seseorang mengenai waktu
istirahatnya, sehingga hal ini akan
menghasilkan tingkat kesegaran dan
kebugaran ketika seseorang bangun tidur
serta tidak mengalami kekurangan tidur
atau gangguan pada saat tidur. Terdapat
beberapa aspek yang mencakup kualitas
tidur pada seseorang yaitu aspek kuantitatif
dan aspek subjektif. Aspek kuantitatif
seperti melibatkan durasi tidur dan waktu
yang dibutuhkan untuk memulai tidur,
sementara  aspek  subjektif  seperti
melibatkan kenyamanan pada saat tidur dan
istirahat selama tidur (Utami et al., 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik dengan
menggunakan desain penelitian cross
sectional. Teknik perhitungan sampel yang
dilakukan pada penelitian ini adalah total
sampling dengan jumlah sampel sebanyak
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52 responden yang memenuhi Kriteria
eksklusi dan inklusi yang ditetapkan.
Penelitian ini dilakukan di Banjar Selat
Anyar, Desa Selat, Kecamatan Abiansemal
dan waktu pengambilan data dilaksanakan
pada bulan Mei 2024. Pelaksanaan
penelitian dimulai dengan lanjut usia yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi
yang didapatkan. Setelah itu, diberikan
informed consent untuk ditandatangani oleh

responden. Selanjutnya, dilakukan
pengukuran tingkat kecemasan
menggunakan Generalized Anxiety

Disorder-7 (GAD-7) dan pengukuran
kualitas tidur menggunakan kuesioner
Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI).
Setelah semua responden  menjalani
pengukuran, data dikumpulkan dan
dianalisis menggunakan SPSS Versi 25.0.
Teknik analisis yang digunakan adalah Uji
korelasi rank spearman untuk mengetahui
hubungan  antara  variabel  tingkat
kecemasan dengan variabel kualitas tidur.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden

Kriteria f (%)
Usia
60-64 tahun 18 34,6
65-69 tahun 19 36,5
70-74 tahun 11 21,2
75-80 tahun 4 7,7
Jenis Kelamin
Perempuan 36 69,2
Laki-Laki 16 30,8
Pekerjaan
Ibu Rumah 28 53,8
Tangga 20 38,5
Petani 3 5,8
Pedagang 1 1,9
Peternak
Indeks Massa
Tubuh (IMT)
Underweight 3 5,8
Normal 13 25
Overweight 14 26,9
Obesitas | 17 32,7
Obesitas |1 5 9,6
Total 52 100
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Karakteristik sampel berdasarkan usia
menunjukkan bahwa dari total 52 lanjut
usia, sebanyak 18 orang (34,6%) berusia
60-64 tahun, 19 orang (36,5%) berusia 65-
69 tahun, 11 orang (21,2%) berusia 70-74
tahun, dan 4 orang (7,7%) berusia 75-80
tahun. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Sulkarnaen et al., (2022),
menunjukan bahwa seiring bertambahnya
usia, tingkat kecemasan pada lansia
cenderung meningkat. Peningkatan
kecemasan ini disebabkan oleh penurunan
sistem kekebalan tubuh yang membuat
lansia rentan terhadap masalah kesehatan.
Selain itu, sistem kekebalan tubuh juga
menyebabkan penurunan kualitas tidur
yang disebabkan oleh respon imun dan
pelepasan hormon sitokin pro-inflamasi.
Ketika tubuh mengalami infeksi atau
peradangan, sistem kekebalan tubuh akan
merespon dengan melepaskan hormon
sitokin. Sitokin berperan penting dalam
mengatur tidur dengan meningkatkan
proporsi tidur Non-Rapid Eye Movement
(N-Rem) dan mengurangi tidur Rapid Eye
Movement. Namun, jika respons imun
berlebihan akan menyebabkan gangguan
tidur yang serius (Garbarino et al., 2021).

Hasil penelitian berdasarkan jenis
kelamin, diperoleh bahwa responden
perempuan sebanyak 36 orang (69,2%) dan
responden laki-laki sebanyak 16 orang
(30,8%). Menurut Sonza et al., (2020),
lansia perempuan cenderung lebih rentan
dan lebih sering mengalami kecemasan
dibandingkan dengan lansia laki-laki. Hal
ini disebabkan oleh kecenderungan laki-
laki yang lebih aktif dan eksploratif,
sedangkan perempuan lebih sensitif. Hal ini
didukung oleh penelitian (Basarewan et al.,
(2022), yang menunjukkan  bahwa
perempuan lebih  sering mengalami
gangguan tidur dibandingkan laki-laki. Hal
ini dikarenakan perubahan hormon selama
menopause yang menyebabkan penurunan
hormon estrogen yang akan menyebabkan
munculnya hot flashes dan berkeringat di
malam hari.
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Pekerjaan pada responden penelitian
ini adalah kelompok lansia yang berprofesi
sebagai ibu rumah tangga sebanyak 28
orang (53,8%). Selain itu, sebanyak 20
orang (38,5%) dari mereka berprofesi
sebagai pedagang dan 1 orang (1,9%)
berprofesi sebagai peternak. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar lanjut
usia di Banjar Selat Anyar berprofesi
sebagai ibu rumah tangga. Menurut
penelitian yang dilakukan (Viandara et al.,
2022), lansia yang berprofesi sebagai ibu
rumah tangga cenderung menghabiskan
banyak waktu di dalam rumah, melakukan
aktivitas seperti menyapu, menyetrika, dan
mengepel. Beban kerja yang berat,
ditambah dengan dinamika keluarga seperti
anak dan cucu yang pergi merantau ke kota,
serta  penurunan  kesehatan,  dapat
menyebabkan  rasa  kesepian  dan
kecemasan. Aktivitas-aktivitas ini dapat
merangsang amygdala, bagian dari sistem
limbik yang berfungsi mengontrol emosi.
Akibatnya, perasaan cemas ini dapat
mengganggu kualitas tidur pada lanjut usia
(Woun et al., 2023).

Berdasarkan Indeks Massa Tubuh
(IMT) dalam penelitian ini menunjukkan
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bahwa lanjut usia dengan kategori
underweight sebanyak 3 orang (5,8%),
normal sebanyak 13 orang (25%),
overweight sebanyak 14 orang (26,9%)
obesitas | sebanyak 17 orang (32,7%), dan
obesitas Il sebanyak 5 orang (9,6%). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Amiri (2023), seseorang yang mengalami
overweight dan  obesitas  beresiko
mengalami gangguan kualitas tidur. Hal ini
disebabkan oleh konsumsi kalori yang
terlalu banyak, sehingga mengakibatkan
penumpukan lemak berlebih. Penumpukan
lemak ini dapat meningkatkan resiko
sindrom  tidur  obstruktif,  dimana
penumpukan  lemak pada  saluran
pernapasan dada dan perut. Selain itu,
kelebihan berat badan juga dapat
mengalami berbagai masalah kesehatan
seperti diabetes, hipertensi, dan penyakit
jantung sehingga dapat meningkatkan
kecemasan dan menyebabkan tidur tidak
nyenyak, serta sering terbangun di malam
hari (Reboucas et al., 2021).

2. Hubungan Tingkat Kecemasan Dengan
Kualitas Tidur

Tabel 2. Tabel Silang Tingkat Kecemasan Dengan Kualitas Tidur

Tingkat Kualitas Tidur (PSQI) Total
Kecemasan Baik Ringan Sedang
(GAD-7) f % f % f % n %
Ringan 11 21,2 15 28,8 1 1,9 27 51,9
Sedang 0 0 19 36,5 6 11,5 25 48,1
Total 11 21,2 34 65,4 7 13,5 52 100

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat
bahwa jumlah responden dengan tingkat
kecemasan ringan yang memiliki kualitas
tidur baik berjumlah 11 orang (21,2%).
Sementara itu, responden dengan tingkat
kecemasan ringan yang mengalami kualitas
tidur ringan berjumlah 15 orang (28,8%),
dan hanya 1 orang (1,9%) yang memiliki
tingkat kecemasan ringan dengan kualitas
tidur sedang. Di sisi lain, responden dengan
tingkat kecemasan sedang yang memiliki

kualitas tidur ringan berjumlah 19 orang
(36,5%), sementara yang memiliki tingkat
kecemasan sedang dengan kualitas tidur
sedang berjumlah 6 orang (11,5%).
Berdasarkan  penelitian  ini,  dapat
disimpulkan bahwa mayoritas lanjut usia di
Banjar Selat Anyar memiliki tingkat
kecemasan sedang dengan kualitas tidur
yang ringan. Tingkat kecemasan sedang
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti kekhawatiran karena jauh dari anak
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dan cucu yang merantau di kota, masalah
kesehatan, dan faktor lingkungan. Faktor
lingkungan juga dapat mempengaruhi
kualitas tidur, seperti kurangnya ventilasi
yang baik serta suhu udara yang dingin atau
panas pada malam hari. Hal ini disebabkan
oleh gangguan sistem saraf otonom yang
akan menyebabkan lansia sering terbangun
ditengah malam dan Kkesulitan untuk
memulai tidur (Wulandari et al., 2023).

Tabel 3. Uji Korelasi Rank Spearman

Uji Korelasi p r
Tingkat
Kecemasan- 0,000 0,527

Kualitas Tidur

Berdasarkan tabel 3 menunjukan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat kecemasan dan kualitas tidur
pada lanjut usia di Banjar Selat Anyar, Desa
Selat, Kecamatan Abiansemal dengan nilai
yang diperoleh p=0,000 (p<0,05). Selain
itu, nilai korelasi r=0,527 yang menunjukan
bahwa hubungan antara tingkat kecemasan
dan kualitas tidur memiliki tingkat korelasi
yang sedang. Hal ini didukung pada
penelitian yang dilakukan oleh Amir et al.,
(2022), yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara tingkat kecemasan dengan
kualitas tidur pada populasi lanjut usia di
Bumbungon Kecamatan Dumoga
Kabupaten Bolaang Mongondow. Hal ini
terjadi, ketika kecemasan mengalami
peningkatan akan menyebabkan stimulasi
berkelanjutan pada sistem saraf simpatis
yang merangsang respon stres berulang.
Akibatnya, terjadi  ketidakseimbangan
dalam sistem saraf otonom yang
menyebabkan gangguan tidur pada lanjut
usia.

Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Basarewan
et al., (2022), yang mengatakan bahwa
tingkat kecemasan yang dialami lanjut usia
akan mengakibatkan penurunan kualitas
tidur. Hal ini disebabkan oleh peningkatan
hormon stres seperti kortisol dan adrenalin
(epinefrin) yang mempengaruhi
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keseimbangan sistem saraf otonom yang
menyebabkan seseorang sulit  untuk
mencapai fase tidur yang dalam, sehingga
mempengaruhi produksi hormon serotonin
dan melatonin pada lanjut usia. Kecemasan
yang tinggi juga akan mengganggu ritme
sirkadian ~ yang disebabkan  oleh
peningkatan produksi hormon Kortisol,
sehingga membuat lansia sulit untuk tidur
nyenyak. Selain itu, kecemasan juga
mengganggu keseimbangan
neurotransmitter seperti serotonin dan
melatonin sehingga menyebabkan kualitas
tidur menjadi terganggu (Wulansari, 2021).

SIMPULAN

Berdasarkan temuan dan analisis dari
penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara tingkat kecemasan dengan kualitas
tidur pada lanjut usia di Banjar Selat Anyar,
Desa Selat, Kecamatan Abiansemal.
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